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Abstrak
Salah satu materi yang diajarkan di SMA adalah  program linear Permasalahan yang terkait dalam program linear merupakan materi yang disajikan dalam bentuk soal cerita. Berdasarkan Laporan Hasil Ujian Nasional oleh Puspendik Balitbang Kemdikbud 2016 disebutkan bahwa presentase penguasaan materi soal matematika ujian nasional SMA AL-FALAH Surabaya dalam  menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan program linear adalah 21,15%. Data tersebut menunjukkan masih terdapat siswa yang melakukan kesalahan pada materi program linear.Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka perlu diupayakan suatu analisis terhadap kesalahan-kesalahan tersebut.Analisis ini meliputi kesalahan dan faktor penyebab kesalahannya.Oleh karena itu, untuk menganalisis kesalahan siswa dalam menyekesaikan soal cerita program linear digunakan tahapan Newman.Tahapan Newman terdiri dari tahapan membaca soal, memahami soal, transformasi soal, keterampilan proses, dan penulisan jawaban akhir.
Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan kesalahan dan faktor penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita program linear berdasakan tahapan Newman.Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif.Subjek penelitian ini sebanyak tiga siswa yang dipilih dari siswa kelas XI IIS 1 SMA AL-FALAH Ketintang Surabaya.Mereka dipilih berdasarkan pada subjek yang melakukan kesalahan terbanyak dan variasi kesalahan, serta pertimbangan dari guru kelas sehingga subjek yang dipilih adalah subjek yang mampu berkomunikasi dengan baik.Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode tes tulis dan metode wawancara.
Hasil penelitian menunjukkan kesalahan yang dilakukan, yaitu (1) kesalahan membaca soal, (2) kesalahan memahami soal, (3) kesalahan transformasi, (4) kesalahan keterampilan proses, dan (5) kesalahan menuliskan jawaban akhir.Namun yang paling dominan adalah kesalahan dalam penulisan jawaban akhir.Siswa menuliskan jawaban akhir yang tidak sesuai dengan konteks soal. Penyebab kesalahan yang paling dominan yaitu siswa terbiasa menyelesaikan soal tanpa mengembalikan jawaban model menjadi jawaban permasalahan

Kata Kunci: Analisis kesalahan, Soal Cerita Program linear, Newman
Abstract
One of the mathematics material in Senior High School is linear programming. Problem which related with linear programming is the materials are provided in the word problem. Based on the result of national test of  Puspendik Balitbang Kemdikbud 2016 was mentioned that the mastery of mathematics percentage on national test of Al-Falah Senior High School in problem solving about linear programming is 21,15%. It showed that there were students which did error in linear programming. To solve these problems, it was necessary to  analyse these errors. This analysis were students’ error, and the causes of that students’ error. Therefore, to analysis of students’ error in problem solving using Newman Analysis stage. The stages of Newman analysis stages were reading, comprehension, transformation, process skill and encoding.
The purpose of the research was describing the students’ error, and the cause of that students’ error in mathematic problem solving based on Newman stages on linear programming. This research was descriptive qualitative research. The subjects of research were three students that were selected from grade XI of AL-FALAH Senior High School. They have been choosen based on the subjects who had many errors and various kinds of error also the consideration from the teacher so that the subjects were chosen can comminucate well. The method of data collection were test and interview method.
The result of the research showed the error were (1) error of reading problem, (2) error of understanding problem, (3) error of transformation problem, (4) error of process skill, and (5) error in giving the final result. But the most error is writing the final answer. 
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PENDAHULUAN 
Salah satu bentuk soal yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam pembelajaran matematika yaitu bentuk soal cerita (Rahardjo dan Waluyati 2011). Soal cerita merupakan soal yang disajikan dalam bentuk cerita yang dikaitkan dengan  kehidupan sehari-hari yang dialami oleh siswa. Soal cerita cenderung lebih sulit untuk dipecahkan dibanding soal yang hanya mengandung bilangan. Soal yang disajikan dalam bentuk bilangan tidak begitu menyulitkan peserta didik, tetapi soal yang disajikan dalam bentuk kalimat sangat menyulitkan peserta didik khususnya yang berkemampuan kurang (Hudojo, 1990).
Materi program linear adalah salah satu materi wajib yang diajarkan di semester 1 pada jenjang XI SMA. Masalah-masalah yang disajikan dalam materi ini merupakan materi yang disajikan dalam bentuk soal cerita. Berdasarkan pengalaman peneliti saat menjadi tentor privat untuk salah satu siswa kelas 2 SMA AL-FALAH Surabaya pada materi program linear, siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah program linear terutama dalam memahami soal dan memodelkan soal tersebut ke dalam bentuk matematika. Sebagaimana pendapat dari Soedjadi (1996: 1) yang menyatakan bahwa “kesulitan merupakan penyebab terjadinya kesalahan”.Hal ini menunjukkan bahwa kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal merupakan salah satu indikator bahwa ada kesulitan belajar yang dialami oleh siswa. Dengan adanya kesulitan tersebut dapat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa yang menjadi rendah. Salah satu fakta yang menunjukkan adanya hubungan kesulitan dengan pengaruh hasil belajar yaitu seperti yang dialami olehsalah satu mahasiswa Program Pengelolaan Pembelajaran (PPP) Universitas Negeri Surabayayang melaksanakan kegiatan PPPdi SMA Hangtuah 2 Sidoarjo pada bulan September 2016 dikelas XI IIS banyak siswa mengalami kesalahan dalam menyelesaikan masalah program linear yang menyebabkan hasil belajar siswa masih banyak yang dibawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM).Ketika dilakukan ulangan harian untuk materi program linear di kelas XI IIS 4 hanya 6siswadari 44 siswa yang nilainya diatas KKM atau diatas 75. Seperti yang diketahui, materi program linear adalah salah satu materi pelajaran matematika kurikulum 2013 kelas XI di semester ganjil yang harus dikuasai baik oleh peserta didik karena merupakan salah satu materi yang diujikan di Ujian Nasional (UN). Namun persentase daya serap peserta didik SMA AL-FALAH Surabaya mengenai kemampuan menyelesaikan soal cerita program linear pada tahun ajaran 2016/2017 masih rendah yaitu kurang dari 50 % (Tabel 1.1).
Tabel 1.1 Persentase Penguasaan Materi Soal Matematika Ujian Nasional SMA AL-FALAH Surabayaterkait Materi Program Linear Tahun Pelajaran 2016/2017.

	Tingkat Sekolah 
	Tingkat Kota *)
	Tingkat Propinsi
	Tingkat Nasional

	21,15%
	49,16%
	55,35%
	52,70%


*)Surabaya, Propinsi Jawa Timur
Sumber: Laporan Hasil Ujian Nasional Oleh Puspendik Balitbang Kemdikbud 2016.
Data di atas menunjukkan masih terdapat siswa yang melakukan kesalahan dalam menyelesaikan masalah mengenai soal cerita program linear, sehingga pekerjaan siswa perlu dianalisis. Setelah menganalisis kesalahan yang dilakukan oleh siswa diharapkan guru dapat mengetahui faktor-faktor penyebab siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal cerita program linear. Dengan demikian informasi terkait kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa dapat digunakan guru sebagai acuan dalam menentukan rancangan pembelajaran yang sesuai untuk meminimalkan terjadinya kesalahan yang serupa.
Ada beberapa metode yang bisa digunakan dalam menyelesaikan masalah, salah satunya adalah Polya. Tahapan-tahapan dalam Polya intinya tidak jauh berbeda dengan tahapan-tahapan yang ada pada Newman, yaitu tahapan memahami masalah, tahapan menyusun rencana, tahapan melaksanakan rencana dan tahapan mengevaluasi hasilnya. Hanya saja dalam Polya tidak ada tahap membaca masalah.Tetapi bukan berarti pada tahapan Polya siswa tidak akan membaca masalah, dalam menyelesaikan soal siswa pasti  membaca permasalahan terlebih dahulu untuk dapat memahami maksud soal, hanya saja dalam Polya tahapan membaca tidak diperlihatkan secara eksplisit sedangkan pada tahapan Newman diperlihatkan secara eksplisit. Pada kenyataannya masih banyak siswa yang masih kesulitan dalam membaca masalah dalam menyelesaikan soal cerita.Maka dari itu pentingnya ada tahapan membaca masalah dalam langkah-langkah menganalisis kesalahan yang berbentuk soal cerita.Sehingga peneliti memilih menggunakan tahapan Newman untuk menganalisis kesalahan yang dilakukan siswa. Adapun tahapan-tahapan analisis kesalahan Newman memiliki lima tahapan yaitu (1) tahap membaca (reading), (2) tahap memahami (comprehension), (3)tahap transformasi (transformasion), (4) tahap keterampilan proses (process skill), dan (5) tahap penulisan jawaban (encoding). 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita Program Linear Berdasarkan Tahapan Newman”.
Dari latar belakang yang telah disampaikan di atas, pertanyaan penelitian yang diajukan adalah bagaimanakah kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita program linear berdasarkan tahapan Newman dan bagaimanakah faktor-faktor penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita program linear ditinjau berdasarkan tahapan Newman.
[bookmark: _Toc439969368]Agar dapat menjawab pertanyaan penelitian di atas, perlu adanya pengetahuan tentang beberapa teori yang mendukung penelitian ini, antara lain: analisis kesalahan, faktor-faktor penyebab kesalahan, faktor kognitif, soal cerita program linear,dan  metode analisis kesalahan Newman.
Menurut Sartin (2005) analisis adalah suatu upaya untuk melihat dan mengamati guna mengetahui dan  mengklarifikasi serta menginterpretasikan fenomena yang dijadikan sebagai sasaran penelitian. Rosyidi (2005) mendefinisikan kesalahan sebagai wujud penyimpangan yang dianggap benar atau prosedur- prosedur yang telah ditetapkan sebelumnya. Sedangkan menurut Kamarullah (2005), kesalahan adalah suatu penyimpangan yang terjadi dari yang telah ditetapkan sebelumnya atau suatu wujud penyimpangan dari yang benar. Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan analisis kesalahan merupakan suatu upaya untuk mengklasifikasi suatu penyimpangan terhadap hal yang benar. Dalam penelitian ini, analisis kesalahan yang dilakukan berupa mendeskripsikan  kesalahan siswa dan faktor-faktor penyebab yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita Program Linear berdasarkan tahapan Newman.
Soal cerita sangat erat kaitannya dengan masalah yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga soal cerita yang dimaksud yaitu soal matematika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan dicari penyelesaiannya menggunakan kalimat matematika yang memuat bilangan, operasi hitung  dan relasi ( Rahardjo dan Waluyati, 2011). Sedangkan menurut Haji (dalam Rosyidi 2005), Soal cerita merupakan modifikasi dari beberapa soal hitungan yang saling terkait dengan kenyataan yang ada di kehidupan sehari-hari siswa. Penyajian soal dalam bentuk cerita merupakan suatu bentuk usaha untuk menciptakan soal cerita guna menerapkan konsep yang sedang dipelajari sesuai dengan pengalaman sehari-hari yang dialami siswa. Dari beberapa uraian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa soal cerita merupakan beberapa soal matematika yang disajikan dalam bentuk cerita yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari dan perlu diubah menjadi kalimat matematika.
Program linear merupakan suatu program untuk memecahkan masalah optimasi yang mengandung batasan-batasan atau kendala-kendala yang dapat diterjemahkan kedalam bentuk sistem pertidaksamaan linear dan disajikan ke dalam Daerah Himpunan Penyelesaian (DHP).
Berdasarkan uraian di atas, soal cerita program linear yang peneliti maksud yaitu soal yang disajikan dalam bentuk cerita terkait suatu program untuk memecahkan masalah optimasi yang mengandung batasan-batasan atau kendala-kendala yang dapat diterjemahkan kedalam bentuk sistem pertidaksamaan linear dan disajikan ke dalam Daerah Himpunan Penyelesaian (DHP).
Tahapan pemecahan masalah menurut Polya yaitu Memahami masalah (understanding the problem), Membuat rencana penyelesaian (to make a plan), Menyelesaikan masalah dengan cara yang direncanakan (carry out our plan), Memeriksa kembali penyelesaian secara utuh (look back at the completed solution).
Metode Newman diperkenalkan di Australia oleh seorang guru bidang studi matematika yang bernama Anne Newman pada tahun 1977. Menurut  Newman (dalam White, 2010) bahwa ketika siswa berusaha untuk menjawab permasalahan yang berbentuk soal cerita, maka siswa tersebut telah melewati beberapa rintangan berupa tahapan dalam penyelesaian masalah diantaranya: tahapan membaca masalah (Reading), tahapan memahami masalah (Comprehension), tahapan transformasi masalah (Transformation), tahapan keterampilan memproses (Process skill), dan tahapan penulisan jawaban (Encoding). Tahapan Newman merupakan pengembangan dari tahapan Polya dimana pada tahapan Newman langkah-langkah dalam penyelesaian masalah ada tahapan membaca. Kesulitan bahasa atau membaca dapat mempengaruhi kemampuan anak di bidang matematika, khususnya pada soal matematika yang berbentuk soal cerita. Kemampuan siswa dalam membaca masalah merupakan kemampuan awal dan penting untuk menentukan siswa mampu menyelesaikan soal cerita, karena pada tahapan membaca ini siswa diharapkan mampu untuk menentukan kata kunci dari sebuah soal cerita yang diberikan. Sehingga tahapan membaca pada tahapan Newman dijelaskan secara eksplisit atau dipaparkan lebih jelas sehingga peneliti memilih menggunakan tahapan Newman yang digunakan untuk menganalisis jawaban siswa dalam menyelesaikan soal cerita program linear.
Adapun indikator kesalahan jawaban siswa dalam penelitian ini berdasarkan tahapan Newman diuraikan sebagai berikut.
1. Kesalahan Membaca Soal (Reading)
Siswa yang dikategorikan dalam kesalahan ini adalah siswa yang:
a. Tidak bisa menuliskan arti kata penting dalam soal.
2. Kesalahan dalam memahami soal (Comprehension)
a. Kesalahan dalam menentukan yang diketahui dari soal
Siswa yang dikategorikan dalam kesalahan ini adalah siswa yang:
1) Tidak menuliskan apa yang diketahui,
2) Salah menuliskan apa yang diketahui,
3) Tidak lengkap dalam menuliskan apa yang diketahui. 
b. Kesalahan menentukan yang ditanyakan dalam soal.
Siswa yang dikategorikan dalam kesalahan ini adalah siswa yang:
1) Tidak menuliskan apa yang ditanyakan,
2) Salah menuliskan apa yang ditanyakan,
3) Tidak lengkap dalam menuliskan apa yang ditanyakan. 
3. Kesalahan dalam Transformasi soal (Transformasion)
Siswa yang dikategorikan dalam kesalahan ini adalah siswa yang:
a. Menuliskan prosedur yang tidak tepat,
b. Tidak lengkap dalam menuliskan prosedur penyelesaian masalah.
4. Kesalahan Keterampilan Proses/ Prosedur (Process Skill)
Siswa yang dikategorikan dalam kesalahan ini adalah siswa yang:
a. Tidak menuliskan pemisalan yang dipakai dalam model matematika,
b. Tidak lengkap menuliskan pemisalan yang dipakai dalam model matematika,
c. Tidak membuat model matematika
d. Tidak lengkap dalam membuat model matematika
e. Salah dalam membuat model matematika
f. Tidak menentukan fungsi tujuan yang akan dicapai
g. Tidak lengkap menulis fungsi tujuan yang akan dicapai
h. Salah dalam menulis fungsi tujuan yang akan dicapai
i. Tidak menyelesaikan proses dalam menggambar daerah layak dari soal program linear
j. Salah dalam menggambar daerah layak dari soal program linear
k. Tidak menyelesaikan proses dalam menentukan koordinat titik sudut daerah layak dari soal program linear
l. Salah dalam menentukan koordinat titik sudut daerah layak dari soal program linear
m. Tidak menyelesaikan proses perhitungan dalam mencari nilai optimum dari fungsi tujuan
n. Tidak menentukan nilai optimum dari fungsi tujuan
o. Salah dalam menentukan nilai optimum dari fungsi tujuan
5. Kesalahan Penulisan Jawaban (Encoding)
Siswa dikategorikan melakukan kesalahan ini siswa
a. Menuliskan jawaban akhir yang tidak sesuai dengan konteks soal yang diberikan,
b. Tidak lengkap dalam dmenuliskan jawaban akhir
c. Tidak menuliskan jawaban akhir.
Menurut Soewarsono (dalam Rosyidi, 2005) Faktor-faktor penyebab siswa mengalami kesulitan belajar matematika ada dua segi, yaitu segi kognitif dan segi non kognitif. Hal-hal yang berhubungan dengan intelektual siswa dan bagaimana siswa memproses materi matematika dalam pikirannya merupakan bagian dari segi kognitif. Sedangkan dari segi non kognitif diantaranya sikap, cara belajar, kepribadian, kesehatan jasmani, keadaan emosional, cara mengajar guru, dan fasilitas-fasilitas belajar, serta suasana rumah.
[image: LOGO BIRU DI ATAS PUTIH]Pada penelitian ini faktor-faktor penyebab kesalahan siswa yang dimaksud peneliti yaitu ditinjau dari faktor kognitif siswa karena waktu yang diperlukan dalam penelitian relatif lebih cepat.Faktor kognitif tersebut adalah kemampuan penguasaan siswa terkait soal cerita program linear berdasarkan tahapan Newman. Melalui wawancara, faktor-faktor penyebab kesalahan siswa dalam setiap tahapan Newman dalam menyelesaikan soal cerita program linear yang menyangkut faktor kognitif akan digali sedetail mungkin 

METODE PENELITIAN
 Dalam penelitian ini digunakan pendekatan kualitatif. Dikatakan kualitatif karena penelitian ini ditujukan untuk mendapatkan gambaran mendalam serta mengumpulkan informasi secara lebih cermat mengenai kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita program linear berdasarkan tahapan Newman. Instrumen pendukung yang digunakan peneliti dalam penelitian ini berupa soal tes dan pedoman wawancara.
Analisis data dilakukan dengan menganalisis bagian kesalahan hasil tes siswa dalam membaca soal tes, memahami soal tes, mentransformasi soal, melakukann keterampilan proses sesuai yang direncanakan dalam tahap transformasi soal, dan selanjutnya melakukan pengecekan jawaban akhir sesuai langkah yang telah dikerjakan siswa. Data tersebut akan dipadukan dengan data yang diperoleh dari hasil wawancara. Selanjutnya dilakukan reduksi pada hasil tes tersebut untuk memperoleh kesimpulan yang selanjutnya digunakan untuk mendeskripsikan kesalahan yang dilakukan siswa dan faktor-faktor penyebab kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita program linear berdasarkan tahapan Newman.


[image: LOGO BIRU DI ATAS PUTIH]
HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita Program Linear berdasarkan Tahapan Newman
Tes tulis soal cerita program linear diberikan kepada siswa kelas XI IIS 1 SMA AL FALAH Ketintang Surabaya semester genap tahun ajaran 2016/2017.Tes diikuti oleh 27 siswa dari 31 siswa.4 siswa tidak mengikuti tes karena sakit.Tes yang diberikan kepada siswa sebanyak dua butir dalam bentuk uraian dengan waktu 45 menit dan dikerjakan secara individu. Peneliti kemudian menentukan 3 siswa yang dijadikan subjek dengan kriteria yang sudah ditentukan yaitu siswa yang mealkukan kesalahan terbanyak, siswa yang memiliki variasi kesalahan, dan siswa yng komunikatif
Ketiga subjek tersebut disajikan dalam tabel berikut

Tabel Subjek Penelitian Terpilih
	No.
	Kode Nama
	No. Urut
	Jumlah Kesalahan
	Kode Subjek

	1
	AEY
	03
	44
	SP1

	2
	LNA
	16
	43
	SP2

	3
	NAID
	23
	37
	SP3



1. AEY merupakan subjek penelitian pertama (SP1). Variasi kesalahan yang dilakukan SP1 pada soal nomor 1 terdapat pada semua tahapan diantaranya tahap  membaca, memahami soal pada semua indikator, transformasi soal pada indikator 3b, keterampilan proses pada indikator 4b, 4c, 4d, 4e, 4f, 4g, 4h, 4i, 4j, 4m, serta menuliskan jawaban akhir pada semua indikator. Variasi kesalahan pada soal nomor 2 juga terdapat pada semua tahapan diantaranya tahap membaca, memahami soal pada semua indikator, transformasi soal pada indikator 3b,  keterampilan proses pada indikator 4b, 4e, 4f, 4g, 4h, 4i, 4j, 4k, 4l, 4m, 4o, 4p, serta menuliskan jawaban akhir pada semua indikator. Indikator sudah dijelaskan pada bab sebelumnya.
2. LNA merupakan subjek penelitian kedua (SP2). Kesalahan yang dilakukan SP2 terjadi pada setiap tahapan. Untuk soal nomor 1 diantaranya  tahap membaca, memahami soal, transformasi soal pada indikator 3b, keterampilan proses pada indikator 4a-j, serta menuliskan jawaban akhir pada semua indikator. Variasi kesalahan pada nomor 2 juga terjadi pada semua tahapan diantaranya tahap membaca, memahami soal pada semua indikator, trnasformasi soal pada indikator 3b, keterampilan proses pada indikator 4b-i, 4l, serta menuliskan jawaban akhir pada semua indikator.Indikator sudah dijelaskan pada bab sebelumnya.
3. NAID merupakan subjek penelitian ketiga (SP3). Kesalahan yang dilakukan SP3 juga terjadi hampir pada semua tahapan. Pada soal no 1, variasi kesalahan yang dilakukan diantaranya tahap memahami soal pada semua indikator, transformasi soal pada indikator 3b, keterampilan proses pada indikator 4a, 4b, 4f-h, 4l, 4o, 4p, serta menuliskan jawaban akhir pada indikator 5a, 5b. Sedangkan variasi kesalahan pada nomor 2 diantaranya pada tahap membaca, memahami masalah pada semua tahapan, transformasi masalah pada indikator 3b, keterampilan proses pada indikator 4a, 4b, 4d, 4f-h, 4p, serta menuliskan jawaban akhir pada indikator 5a, 5b. Indikator sudah dijelaskan pada bab sebelumnya.
PENUTUP
Simpulan
Bedasarkan analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut.
Kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita program linear 
a. Kesalahan subjek pertama 
Pada soal 1 subjek pertama melakukan kesalahan hampir pada semua tahapan diantaranya kesalahan tahap transformasi soal yaitu tidak menyebutkan prosedur penyelesaian dengan lengkap, kesalahan tahap keterampilan proses yaitu subjek menuliskan pemisalan yang kurang lengkap, subjek tidak membuat model matematika, tidak menyelesaikan proses dalam membuat grafik atau menentukan daerah layak, kesalahan tahap menuliskan jawaban yaitu subjek tidak menuliskan jawaban terakhir yang diminta soal. Adapun penyebab kesalahan pada tahap transformasi soal yaitu subjek kurang paham dengan prosedur dalam menyelesaikan soal program linear, penyebab kesalahan tahap keterampilan proses yaitu subjek terbiasa menuliskan pemisalan secara langsung, dan subjek belum menguasai materi penyelesaian soal program linear, penyebab kesalahan tahap penulisan jawaban akhir yaitu subjek terbiasa menyelesaikan soal yang diberikan dengan tidak mengembalikan jawaban model menjadi jawaban permasalahan.
	Pada soal 2 subjek pertama melakukan kesalahan tahap memahami soal yaitu subjek masih menemukan kata sulit dalam soal, kesalahan memahami soal yaitu tidak lengkap dalam menuliskan yang diketahui, kesalahan tahap  transformasi soal yaitu ada prosedur yang terlewatkan subjek tidak menentukan fungsi tujuan, keterampilan proses, yaitu subjek menuliskan pemisalan yang kurang lengkap, subjek membuat model matematika yang kurang tepat, tidak menyelesaikan proses dalam membuat grafik atau menentukan daerah layak yang salah, dan salah dalam menuliskan titik sudut yang digunakan dalam menentukan nilai optimum, kesalahan tahap menuliskan jawaban, yaitu subjek tidak menuliskan jawaban terakhir yang diminta soal. Adapun penyebab kesalahan yang dilakukan subjek pertama pada soal 2 yaitu penyebab kesalahan tahap membaca yaitu karena subjek tidak mengetahui arti kata yang diminta, penyebab kesalahan tahap memahami soal karena subjek tidak memahami masalah yang disajikan dalam soal, penyebab kesalahan tahap transformasi soal karena subjek kurang teliti dalam menyelesaikan soal sehingga ada bagian yang terlewatkan, penyebab kesalahan tahap keterampilan proses yaitu subjek terbiasa membuat pemisalan langsung dan  terjadi kesalahan pada tahap sebelumnya, penyebab kesalahan tahap menuliskan jawaban akhir yaitu subjek tergesa-gesa dalam mengerjakan soal, dan terjadi kesalahan pada tahap sebelumnya
b. Kesalahan subjek kedua
Kesalahan subjek kedua pada soal 1 diantaranya kesalahan tahap keterampilan proses, yaitu subjek tidak menuliskan pemisalan, tidak membuat model matematika, tidak menyelesaikan proses dalam membuat grafik atau tidak menentukan daerah layak, kesalahan tahap menuliskan jawaban yaitu subjek tidak menuliskan jawaban terakhir yang diminta soal. Adapun penyeban kesalahan yang dilakukan subjek kedua pada soal 1 yaitu, penyebab kesalahan tahap keterampilan proses yaitu subjek terbiasa menuliskan pemisalan secara langsung, dan subjek tergesa-gesa dalam mengerjakan soal, penyebab kesalahan tahap  jawaban akhir, penyebab kesalahan jawaban akhir yaitu subjek  tergesa-gesa dalam mengerjakan soal dan tidak memahami soal yang diberikan.
Pada soal 2 kesalahan yang dilakukan subjek kedua yaitu kesalahan tahap transformasi soal, yaitu subjek tidak lengkap dalam menyebutkan cara penyelesaian program linear, kesalahan tahap keterampilan proses, subjek tidak membuat pemisalan, dalam membuat model matematika terjadi kesalahan, salah dalam menggambar grafik, dalam menentukan titik sudut salah, salah menentukan nilai minimum, kesalahan tahap menuliskan jawaban akhir, yaitu subjek tidak menuliskan jawaban akhir yang diminta soal. Adapun penyebab kesalahan yang diakukan subjek kedua pada soal 2 yaitu, penyebab kesalahan tahap transformasi soal yaitu subjek kurang teliti dalam menjawab, penyebab kesalahan tahap keterampilan proses yaitu terjadi kesalahan pada tahap sebelumnya, penyebab kesalahan tahap menuliskan jawaban akhir yaitu subjek terbiasa menyelesaikan soal yang diberikan dengan tidak mengembalikan jawaban model menjadi jawaban permasalahan, selain itu juga terjadi kesalahan pada proses sebelumnya.

c. Kesalahan subjek ketiga
Pada soal 1 subjek ketiga tidak melakukan kesalahan sehingga tidak ada faktor penyebab kesalahan yang diuraikan.
Pada soal 2 kesalahan yang dilakukan subjek ketiga yaitu kesalahan tahap keterampilan proses, salah dalam menentukan  titik sudut yang digunakan dalam menentukan nilai optimum., kesalahan tahap menuliskan jawaban, yaitu subjek tidak menuliskan jawaban teraakhir yang diminta soal. Adapun penyebab kesalahan yang dilakukan subjek ketiga pada soal 2 yaitu penyebab kesalahan tahap  keterampilan proses yaitu subjek kurang teliti dalam menjawab soal, dan penyebab kesalahan tahap menuliskan jawaban akhir yaitu karena terjadi kesalahan pada tahap sebelumnya.
.
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Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang diuraikan pada bab sebelumnya, adapun saran yang perlu disampaikan oleh peneliti sebagai berikut:
1. Untuk guru, dalam merancang pembelajaran sebaiknya siswa dilatih dan dibiasakan untuk menyelesaikan soal cerita dengan menuliskan apa  yang diketahui dan apa ditanyakan agar siswa dapat menyelesaikan soal secara terstruktur dengan baik dan tidak menyelesaikannya secara langsung pada proses perhitungan sehingga kesalahan yang dilakuakn siswa  dapat diminimalisir
2. Untuk peneliti lain, yang pertama dalam membuat instrumen lebih diperhatikan lagi karena contoh soal bukan merupakan soal tes yang akan diujikan, yang kedua dalam mengambil data sebaiknya jarak antara materi yang diajarkan dengan pengambilan data tidak terlalu jauh sehingga siswa tidak lupa dalam menyelesaikan soal yang diberikan. 
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